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Abstrak

Kesehatan bagian penting yang wajib dimiliki dari setiap manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang secara harfiah
bagian dari mahluk sosial dan bermasyarakat serta membutuhkan kehidupan layak untuk mendukung dirinya sendiri
maupun lingkungan sekitarnya. Ragam penyakit di Indonesia yang menjakiti masyarakatnya juga memiliki variasi yang
banyak, dari penyakit yang tidak mematikan hingga yang mematikan seperti penyakit Tuberkolosis atau yang biasa dikenal
dengan penyakit TBC. Sistem yang dilakukan pada Puskesmas Kebayoran Lama Jakarta Selatan saat ini dalam hal
monitoring pengobatan pasien TBC masih dilakukan secara konvensional, yaitu dimana petugas melakukan pendataan
data pasien ditulis dalam kartu berobat yang terkadang kartu berobat tersebut dapat hilang dan kemungkinan rusak,
sehingga harus dibuat kembali serta menyebabkan terjadinya penumpukan kartu pasien berobat, terkadang kartu berobat
yang biasa dibawa hilang atau rusak, pasien lupa kapan datang kembali untuk kontrol dan jadwal meminum obatnya,
sehingga dapat menyebabkan pasien harus mengulang kembali pengobatan dari awal jika waktu meminum obat tidak
sesuai dengan jadwal. Berdasarkan masalah tersebut, perlu dibuat aplikasi yang dapat mengupayakan monitoring
kesehatan pasien dalam pemberian obat secara mobile. Pengembangan sistem ini menggunakan model metode prototipe
dengan tujuan dari aplikasi ini mampu memberikan informasi terkait memantau kesehatan pasien melalui konsumsi obat
secara teratur sesuai jadwal.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pemantauan, Tuberkulosis, Prototipe.

Abstract
Health is an important part that must be owned by every human being as a creature of God who is literally part of a social
creature and society and needs a decent life to support himself and the surrounding environment. The variety of diseases
in Indonesia that hurt its people also has many variations, from non-lethal to deadly diseases such as Tuberculosis disease
or commonly known as TB disease. The current system at the Kebayoran Lama South Jakarta Health Center in terms of
monitoring the treatment of TB patients is still carried out conventionally, 1) where officers collect patient data written on
a treatment card which sometimes if the treatment card can be lost and possibly damaged, so it must be made again,
causing a buildup of patient treatment cards, 2) sometimes the treatment card that is usually carried is lost or damaged,
3) the patient forgets when to come back for control and the schedule for taking the medicine, so that it can cause the
patient to have to repeat the treatment from the beginning if the time to take the medicine is not according to schedule.
Based on these problems, it is necessary to create an application that can strive to monitor patient health in mobile drug
administration. The development of this system uses a prototype method model with the aim of this application being able
to provide information related to monitoring patient health through regular consumption of drugs according to schedule.
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. PENDAHULUAN

Kesehatan adalah hal terpenting dari manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang secara harfiah
manusia merupakan bagian dari mahluk sosial dan hidup bermasyarakat serta sesmua membutuhkan kehidupan
yang layak untuk mendukung dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya [1]. Ragam penyakit di Indonesia
yang menjakiti masyarakatnya juga memiliki variasi yang banyak, dari jenis penyakit yang tidak mematikan
hingga penyakit yang mematikan, seperti penyakit Tuberkulosis atau yang biasa dikenal dengan penyakit TBC.
Dimana penyakit TBC ini di Indonesia sendiri merupakan penyakit yang menjadi perhatian penting oleh
pemerintah dan menjadi program prioritas nasional untuk menekan pertumbuhan masyarakat yang terdeteksi
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menjadi pasien TBC. Penanggulangan penyakit menular tuberkulosis ini menjadi perhatian yang begitu penting
bagi pihak pemerintah, terutama Presiden Republik Indonesia yang secara sigap dan terarah menerbitkan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 67 Tahun 2021 tentang Penanggulangan Tuberkulosis [2]. Dengan
diterbitkannya Perpres ini menjadi pedoman untuk dapat memperoleh ketercapaian penanganan penyakit
tuberkulosis ini secara cepat di Indonesia yang diharapkan pada tahun 2030 ketercapaian target pengurangan
masyarakat yang terdiagnosa menderita penyakit TBC.

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan tahun 2022 telah mendeteksi penyakit tuberkulosis atau
TBC ini sebanyak lebih dari 700 ribu kasus. Menurut data yang dikeluarkan dari Kementerian Kesehatan angka
tersebut menjadi angka tertinggi sejak penyakit ini merebak di Indonesia, sehingga menjadi program prioritas
nasional untuk secara serius dan berkelanjutan menurunkan tingkat penyebaran dan penyembuhan penyakit
menular ini. Penyakit tuberkulosis di Indonesia sendiri menduduki rangking ke-3 setelah Negara India dan
Negara Cina, tercatat sebanyak 824 ribu kasus serta jumlah kematian sebanyak 93 ribu setiap tahun atau sama
dengan 11 kematian setiap jam-nya. Berlandaskan pada hasil dari Global TB Report tahun 2022 terdapat kasus
penyakit tuberkulosis ini menjadi terbanyak dalam kumpulan usia subur terutama pada rentan usia 25 hingga
34 tahun. Di Indonesia sendiri angka pengidap penyakit tuberkulosis memiliki angka tertinggi adalah pada area
usia subur dengan rentang usia 45 tahun hingga 54 tahun. Tingkat kesuksesan penyembuhan penyakit
tuberkulosis ini yang peka obat di Indonesia di tahun 2022 tercatat 85%. Sedangkan untuk tingkat kesuksesan
penyembuhan penyakit tuberkulosis yang resisten obat di Indonesia pada tahun 2022 kebanyakan untuk
mencapai tingkat keberhasilan sebesar 55%. Untuk memaksimalkan ketercapaian penyembuhan penyakit
tuberkulosis sesuai dengan yang tertulis pada Perpres nomor 67 tahun 2021 tentang Penanggulangan
Tuberkulosis, terdapat beberapa langkah untuk menanggulangi penyebaran penyakit menular tuberkulosis di
Indonesia. Langkah awal yang dimulai dari adanya komitmen yang kuat, adanya peningkatan akses layanan
kesehatan, adanya usaha untuk mengoptimalisasikan promosi dan pencegahan, pengobatan dan pengendalian
infeksi, serta adanya dukungan untuk pemanfaatan hasil riset dan teknologi [3].

Sistem informasi dan teknologi yang saling berkolaborasi untuk menghasilkan informasi yang berguna
dalam berkomunikasi dalam lingkup organisasi maupun kelompok. Keberadaan dan penggunaan smartphone
dewasa ini sangat memberikan pengaruh perubahan yang luar biasa dalam kehidupan individu maupun
bermasyarakat. Keberadaan perangkat ini sangat mampu memberikan perubahan pola kerja bagi penggunanya
untuk mengakses berbagai informasi secara mobile tanpa terbatas ruang dan waktu, mengontrol keberadaan
kegiatan yang diakses langsung melalui media internet untuk memperoleh informasi terbaru [4]. Berkaitan
pada kegiatan monitoring yang merupakan bagian dari proses kegiatan memantau secara detail mengenai
keadaan maupun kondisi tertentu, maupun bagian dari perilaku kegiatan tertentu untuk tujuan agar data
masukan maupun informasi yang telah diperoleh dari keluaran pengamatan untuk dapat menjadikan bagian
dari landasan dalam pengambilan keputusan selanjutnya untuk dilakukan tindakan jika diperlukan. Tindakan
tersebut diperlukan jika dalam keluaran pengamatan menunjukkan adanya suatu kondisi yang belum sesuai
dengan yang direncanakan awal. Adapun tujuan dari pemantauan sendiri adalah proses mengamati atau
mengetahui perkembangan dan kemajuan dari hasil identifikasi permasalahan yang ada agar dapat diantisipasi
sebagai upaya dalam pencegahan atau pemecahannya.

Kata Widoyono penyakit tuberkulosis merupakan bagian dari penyakit yang menular secara langsung
disebabkan dari bakteri Microbacterium Tuberkulosa [5]. Dimana Bakteri yang dimaksud dapat secara
langsung masuk ke area paru-paru sehingga dapat menyebabkan penderitanya mengalami sesak napas disertai
dengan batuk yang kronis. Disamping itupula kesehatan memiliki makna bagian dari suatu keadaan
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang sempurna dan bukan sekadar tidak adanya penyakit atau kelemahan
di dalam tubuh. Seiring dengan perjalanan waktu, bahwasannya pemahaman tentang kesehatan telah bergeser
kearah kesehatan berbasis digital. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan imbas dari terus menerus
bertumbuhnya teknologi kesehatan yang berbasis digitalisasi yang memberi peluang kepada masyarakat untuk
terlibat secara aktif dan mempelajari berbagai bidang kajian Kesehatan serta mempromosikannya. Berbagai
faktor sosial yang dapat mempengaruhi setiap keadaan dari kesehatan, diantaranya perilaku diri sendiri,
lingkungan sosial, genetik dan biologi, perawatan kesehatan, maupun lingkungan fisik lainnya.

Penelitian yang berkaitan dengan kesehatan pasien Tuberkulosis pernah dilakukan oleh penelitian
Ferdiana Yunita, dkk mengangkat judul kajian dalam penelitian, yaitu: Rancang Bangun Aplikasi Kepatuhan
penyembuhan penyakit tuberkulosis [6]. Dimana peneliti membuat suatu sistem yang berisi konten seputar
Kesehatan dan psikologis bagi keluarga pasien penderita penyakit Tuberkulosis maupun bagi pasien penderita
penyakit Tuberkulosis itu sendiri. Sistem yang dibangun dinamakan mHealth PATUH OAT. Aplikasi yang
dibangun ini dapat mendukung fungsi kerja sistem, seperti: komunikasi dengan feedback, interaktif dan
komunikasi melalui jejaring media sosial. Metode yang digunakan dalam rancangan penelitiannya
menggunakan metode SDLC. Kelemahan dari aplikasi ini belum terlihat adanya informasi terkait waktu mulai
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pasien melakukan pelayanan medis pengobatan, dan waktu kapan harus datang kembali untuk melakukan
pengobatan lanjutannya.

Penelitian yang berkaitan dengan Kesehatan pasien Tuberkulosis pernah dilakukan oleh peneliti
selanjutnya, yaitu: dari Miftahul Falah, dkk dengan mengangkat kajian penelitian yang berjudul Pembangunan
Sistem Informasi Monitoring Kesehatan Pasien TB Rawat Jalan Rumah Sakit Al Islam Bandung [7]. Dalam
penelitiannya menerapkan metode sistem air terjun, dimana keluaran sistem ini menghasilkan suatu sistem
informasi yang mampu untuk data dikelola sehingga terhubung dengan berbagai kegiatan pemantauan
kesehatan pasien tersedianya fungsi bagi tenaga medis maupun pasien untuk memantau terkait kondisi
kesehatan pasien tuberkulosis dengan kondisi pasien yang dirawat berbasis web. Kelemahan dari aplikasi ini
belum terlihat adanya informasi terkait waktu mulai pasien melakukan pelayanan medis pengobatan, dan waktu
kapan harus datang kembali untuk melakukan pengobatan lanjutannya, maupun notifikasi pengingat untuk
mengkonsumsi obatnya.

Sehubungan dengan uraian permasalahan dan perkembangan teknologi secara mobile sangat diperlukan
untuk meningkatkan pelayanan yang optimal sebagai upaya untuk mengendalikan dan mengontrol para pasien
dalam melakukan pengobatan secara langsung tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Sistem yang dilakukan
pada Puskesmas Kebayoran Lama Jakarta Selatan saat ini dalam hal memonitoring pengobatan pasien TBC
masih dilakukan secara konvensional, 1) dimana petugas melakukan pendataan data pasien ditulis dalam kartu
berobat yang terkadang kalau kartu berobat tersebut dapat hilang dan kemungkinan rusak, sehingga harus
dibuat kembali serta menyebabkan terjadinya penumpukan kartu pasien berobat, 2) terkadang kartu berobat
yang biasa dibawa hilang atau rusak, 3) pasien lupa kapan datang kembali untuk kontrol dan jadwal meminum
obatnya, sehingga dapat menyebabkan pasien harus mengulang Kembali pengobatan dari awal jika waktu
meminum obat tidak sesuai dengan jadwal.

Untuk menunjang hasil penelitian ini, maka diperlukan membuat analisis berkaitan dengan hal
penyebab kegiatan monitoring pasien ini belum berjalan dengan optimal dalam suatu bagan fishbone, dimana
dengan bagan ini untuk dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan monitoring pasien
tuberkuloasis belum berjalan secara optimal. Pada gambar fishbone terlihat bahwasannya kulaitas monitoring
pasien ini dapat diakibatkan oleh 4 faktor utama, yaitu: people, methode, material, dan environment.

Material Method

Penggunaan jumlah

kertas yang meningkat Menggunakan kaviu

berobat dalam

k
Kartas Karti bentuk kertas

berobat cepat robe
. dan hilang T
Ketidakjelasan : )

Perilaku pasien informasi dari
yang kurang peduli petugas ke pasien
Instruksi yang
Dukungan teknologi kuang dipahaffi
yang kurang oleh pasien
Environment People

Gambar 1. Diagram Fishbone yang mengakibatkan
monitoring pasien belum optimal

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi dalam mengatasi masalah kehilangan atau
kerusakan dokumen arsip pasien, kemudian pasien yang lupa kapan waktu berobat kembali, maupun sudah
berapa lama pasien berobat, maka untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada melalui pembuatan
sistem informasi mematau kondisi pasien Tuberkulosis berbasis mobile dengan harapan dapat memberikan
kemudahan bagi pasien di Puskesmas Kebayoran Lama Jakarta Selatan untuk mendapatkan informasi
perkembangan pengobatan yang berlangsung saat ini secara lebih cepat dan responsive. Keberadaan aplikasi
kesehatan pasien tuberkulosis berbasis mobile ini harapannya mampu memberikan informasi terkait
pemantauan kesehatan oleh petugas Puskesmas, dikarenakan dengan aplikasi yang berbasis mobile dapat
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digunakan oleh pengguna dalam lingkup area yang luas dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu untuk
mengaksesnya.

II.  METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Puskesmas Kebayoran Lama Jakarta Selatan dengan tujuan untuk
membangun sistem informasi monitoring pasien tuberculosis menggunakan pendekatan model prototipe,
dimana pada model prototipe dimana metode ini untuk mengembangkan perangat lunak, yang memperlihatkan
model fisik kerja sistem maupun untuk menampilkan antarmuka sistem. Untuk menunjang desain pembuatan
prototipe ini menjadi bentukan yang baik, maka perlu dilakukan pendefinisian awal terkait aturan
pembuatannya, dimana anatara pengembang sistem dan pengguna sistem harus memiliki pandangan yang sama
terkait sistem yang akan dibangun nantinya. Prototipe dimungkinkan untuk dapat dihapus atau ditambah sesuai
bagiannya, sehingga memberikan kesesuaian dari desain rencana dan analisis yang telah dikerjakan oleh
pengembang sampai dengan dilakukannya uji coba sistem secara serentak seiiring pada masa siklus
pengembangan [8]. Adapun model pengembangan prototipe seperti yang terlihat pada gambar 2.

Komunikasi Perencanaan

Pengkodean dan

P del
Umpan Balik emodeian

Pembentukan
Prototipe

Gambar 2. Model Prototipe
Adapun tahapan dalam model prototyping terdiri dari:

Komunikasi

Pada tahapan komunikasi yang merupakan tahapan awal untuk mendapatkan data secara rinci dan
lengkap yang berkaitan dengan mengenali masalah maupun hal yang dibutukan oleh pengguna [9]. Adapun
mekanisme kegiatan mengenali permasalahan dimulai dari analisis situasi kondisi awal pengobatan pasien
hingga pasien datang kembali untuk berobat dan kegiatan analisis kebutuhan akan sistem yang siap dibuat.

Aktivitas meneliti berawal pada tahap identifikasi problem dengan menelaah lebih detail dan rinci
masalah yang terjadi pada sistem pendataan pasien dan mekanisme pengobatan serta pelaksanaan monitoring
pengobatan hingga pemberian obat bagi pasien TBC yang harus dilakukan secara rutin dan terkontrol. Objek
penelitian yang dilakukan adalah pada pasien TBC di Puskemas Kebayoran Lama Jakarta Selatan. Hasil data
yang diperoleh sejak tahun 2020 hingga tahun 2022 jumlah pasien penderita penyakit TBC diwilayah
Kebayoran lama ini sudah mencapai 259 orang, 45 orang dinyatakan sembuh, dan yang berstatus meninggal
dunia mencapai 9 orang. Terkait dengan kegiatan pendataan pasien pada puskesmas masih secara konvensional
melalui kartu berobat maupun pencatatan pemberian obat serta kapan pasien datang kembali untuk berobat
masih dilakukan dengan menulis dalam kartu berobat. Hal yang sering terjadi pada pasien saat datang kembali
berobat kartu pasien hilang atau rusak dan lupa kapan terakhir kali pasien melakukan pengobatan. Maka hal
yang harus dilakukan petugas harus mencari dan membuka tumpukan dokumen arsip dalam filling cabinet
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untuk me-tracking histori medical pasien. Perlu diketahui bahwasannya untuk pasien TBC sendiri harus
melakukan pengobatan dan meminum obat secara rutin dan tepat waktu, karena jika terjadi kelalaian oleh
pasien maka pengobatan harus dimulai lagi dari awal. Maka sangat penting bagi pasien untuk melakukan
medical check-up kesehatan rutin dan mengingat jadwal pemberian obat yang tepat.

Pada aplikasi sistem pemantauan keseshatan pasien tuberkulosis berbasis mobile yang dibangun pada
Puskesmas Kebayoran Lama dengan memanfaatkan media android studio, dengan Bahasa pemrograman java
dan untuk mengelola database-nya menggunakan model MySQL, serta pengujian aplikasi menggunakan black
box testing. Dimana adanya aplikasi ini yang dimungkinkan untuk dapat digunakan dalam menjawab
permasalahan yang ada, berdasarkan hasil temuan analisis sistem yang telah digunakan. Dengan adanya
aplikasi yang berbasis android mobile ini, diharapkan aplikasi ini mampu memberikan kemudahan bagi pasien
dalam memonitoring kondisi kesehatannya, memberikan informasi kepada pasien jadwal untuk waktu berobat
kembali dan waktu terjadwal untuk meminum obat, maupun memberikan kemudahan bagi staf Puskesmas
Kebayoran Lama dalam mengelola data pasiennya.

Perencanaan

Pada tahapan perencanaan ini merupakan bagian untuk merencanakan suatu rancangan inputan sebagai
bagian dari masukan, proses pengolahan datanya, hingga output sebagai bagian dari keluaran sistem yang
disesuaikan kepada yang dibutuhkan oleh pengguna sistem. Disamping itu dipertimbangkan menggunakan
perangkat keras yang disebut sebagai hardware serta perangkat lunak yang biasa disebut sebagai software yang
akan membantu proses kinerja sistem.

Sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user ialah aplikasi pemantauan pasien untuk
kesehatan dari penyakit Tuberkulosis berbasis android. Pada aplikasi ini pengguna sistem dalam hal ini pasien
dapat menggunakan handphone yang sudah terpasang sistem operasi android-nya untuk membuka aplikasi dan
menerima pemberitahuan tentang waktu check-up ke puskesmas, petugas puskesmas juga dapat memantau
pasien secara langsung sehingga diharapkan proses penyembuhan pasien dapat berjalan dengan masksimal.

Adapun kegiatan analisis untuk kebutuhan input pada prototipe dari pembuatan sistem monitoring
kesehatan pasien TBC terdiri dari data pasien, yaitu: id pasien, nama pasien, nomor KTP, nomor KK, tempat
dan tanggal lahir, email, alamat, status, golongan darah, username, dan password. Ketersediaan siklus dalam
prototipe untuk pengembangan aplikasi pemantauan kesehatan terdiri dari pengelolaan data pasien, dimana
sistem memiliki kemampuan menambah, merubah, menghapus dan menampilkan data pasien, kemudian untuk
kebutuhan keluaran sistem pada prototipe dari pengembangan aplikasi pemantauan Kesehatan pasien yang
terdiri dari informasi tentang perkembangan kesehatan pasien.

Terkait dengan kebutuhan perangkat keras atau hardware yang terdiri dari laptop Lenovo 141TL05 untuk
spesifikasi RAM 8 GB, HDD 1 TB, Processor Intel Core i3 dan Smartphone Samsung J730G dengan
spesifikasi Versi Android 9. Sedangkan untuk pengembangan perangkat lunak atau software adalah
pemrograman java, database MySQL, browser Mozilla Firefox, dan Microsoft visio.

Pemodelan

Pada tahapan pemodelan ini merupakan bagian untuk memodelkan sistem yang dibuat nantinya. Untuk
pemodelan visual menggunakan teknik Unified Modeling Language (UML) dimana diperuntukan untuk
mendesain sistem yang berorientasi pada objek. Selain itu UML dapat pula diartikan sebagai bahasa yang telah
terstandarisasi pada visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan software sistemnya. .

UML ada karena terdapat kebutuhan pemodelan visual untuk menguraikan spesifikasi, memberi
gambaran, membangun, serta mendokumentasikan pada sitem software. UML sendiri bagian dari bahasa visual
diperuntukan buat pemodelan maupun komunikasi dari sebuah sistem dalam menerapkan diagram maupun
teks pendukung. UML memiliki fungsi utama untuk melakukan pemodelan saja. Sedangkan bagian dari UML
yang biasa digunakan memiliki beberapa diagram seperti: Use Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram, dan Sequence Diagram [10].

Uses case diagram meguraikan gambaran suatu sistem operasi yang terlihat oleh kacamata pengguna.
Dalam diagram terlihat fungsionalitas suatu sistem atau kelas serta bagaimana sistem dapat melakukan
interaksi dengan dunia luar [11]. Dalam use case diagram memberikan gambaran apa yang bisa dilakukan
aktor pada sistem yang sedang dibangun. Sistem informasi monitoring kesehatan disini berbasis android,
dimana sistem ini dapat diakses oleh tiga user yang berbeda. Dimana administrator dapat diakses oleh Kepala
Puskesmas, admin diakses oleh Staff Puskesmas atau Perawat. Untuk administrator dapat melakukan kegiatan
login, kelola data administratif, data pasien, kartu berobat, kelompok pasien, pengobatan, pemantauan
pemakaian obat, laporan serta logout. Sedangkan untuk admin sebagai staff maupun perawat puskesmas dapat
masuk kedalam aplikasi setelah terdata username dan password-nya, kelola kartu pasien berobat, kelompok
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pasien, silkus pengobatan, pemantauan konsumsi obat, penyusunan laporan dan keluar dari aplikasi. Selain itu,
pada aktor user dalam hal ini sebagai pasien dapat mengakses login, profil, kontrol obat, dan logout. Pada
gambar 3 menampilkan diagram uses case.
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Gambar 3. Use Case Diagram

UML diagram memiliki jenis lainnya yang digambarkan melalui interaksi antar objek yang didasarkan
pada urutan waktu yang biasa dinakan dengan sequence diagram. Diagram ini memiliki fungsi yang
menguraikan kegiatan antara objek pada sistem [12]. Pada sequence diagram kegiatan dari administrator
sebagai pengguna sistem dapat melakukan monitoring pemberian obat dan jadwal pemberian obat lanjutan bagi
pasien yang telah diinputkan oleh admin dalam hal ini staff puskesmas maupun perawat yang telah mendata
pada saat kedatangan pasien untuk berobat pada waktu yang telah ditetapkan sesuai jadwal. Disamping itu,
pasien juga dapat melakukan kegiatan monitoring waktu untuk mengkonsumsi obat maupun waktu datang
kembali untuk melakukan kontrol rutin ke puskesmas. Gambar 4 menampilkan diagram squence.

Activity diagram merupakan kumpulan perangkat untuk merepresentasikan fungsional dari sistem untuk
memberi gambaran bagaimana suatu sistem dapat dieksekusi pada aktivitas saat menjalankan fungsi tertentu
yang dipilih oleh pengguna. Activity diagram adalah sebuah gambaran alur kerja atau suatu kegiatan yang
dilakukan pada suatu sistem ataupun proses bisnis [13]. Pada activity diagram terbagi menjadi beberapa
bagian yang disesuaikan dengan aktivitas dari setiap user yang terlibat dalam sistem. Untuk kegiatan mengelola
obat pada tahapan awal dari pengguna diawali dengan melaksanakan login dengan memasukan username dan
password secara benar untuk dapat mengakses ke dalam menu aplikasi yang ada. Kemudian user dapat memilih
menu pengobatan, mengisi form atau merubah data pengobatan, dan menampilkan data pengobatan yang
terbaru setelah dilakukan penyimpanan terhadap data yang sudah diisikan. Gambar 5 memperlihatkan activity
diagram.
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Gambar 4. Sequence Diagram

Activity Diagram Kelola Pengobatan { Admin)
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Gambar 5. Activity Diagram

Pada class diagram yang merupakan hubungan antar class sudah terdapat nama class, atribute dan
method [14]. Class diagram dapat memperlihatkan atribut dan operasi dari suatu kelas maupun batasan yang
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terhubung melalui objek yang akan dihubungkan [15]. Pada diagram ini menguraikan basis data yang
memiliki suatu kelas yang saling berelasi. Di class diagram yang ada memiliki kelas pengguna, pasien, kartu
pengobatan, kelompok pengobatan, kegiatan pengobatan, dan notifikasi. Gambar 6 menampilkan class
diagram.

Notifikasi 1 : NF I

- Id_notifikasi : Int(15)
User - Id_pasien : Varchar(12) Pasien
- Tanggal : Date

— - Jam : Time 1 7 5
_ 3 -Id =V har(15
= Isl_user. A" a-rcfm(l()) 7 - Pesan: Text & \'a_fx’:aai::siena'rg' aﬂ:(l’!af)(’ 5)
- Nama_user : Varchar(25) - Status : Varchar(15) 2 :\'g ktp:V arcim(lo) -

- Level : Varchar(15) - Keterangan: Text

- Email : Varchar(30) = e | - No_kk: Varchar(20)
- Telepon : V archar(30) +login() - Tempat lahir : Varchar(20)
- Usemame : V archar(25) I ogow() - Tanggal lahir : Date
- Password : Varchar(15) 1-M - = Jexﬁ;_ke{ami:x: Varchar(15)
- Status : Varchar(30) F& I - Email : Varchar(30)
- Keterangan : Varchar(30) 1:1 - Telepon : Varchar(15)
g - Alamat : Text

+login() I - Status_menikah : Varchar(15)
+add() - Golongan darah : Varchar(15)
+edit() Kartu Ptbc - No_bpjs: Varchar(20)
+delete() .3 - Usemame : Varchar(25)
+logowt() _ Id_ptbe : Varchar(20) - Password : Varchar(25)

- Id_pasien : Varchar(15) - Status : Varchar(15)

- Nama fasyankes : Varchar(25) | - Keterangan: Text

- Telp fasyankes: Varchar(15) +login()

1 : N— - Nama pmo : Varchar(25) +add()

- Telp pmo : Varchar(15) +edit()

- .\'o_reg_tbc_fas_yankes = \_' archar(25) +delete()

-No_reg kota: V arc{m(?. 5) +ogout()

-propinsi : Varchar(25)

- Keterangan: Text

+add()

+edit()

B +delete()
Klasifikasi
- Id_klasifikasi : Varchar(15)
- Id_ptbc : Varchar(15) 1-™M
- Lokasi_paru: Varchar(15) ez
- Catatan_lokasi_paru: Text
- Model_pengobatan: Varchar(100)
- Tanggal mulai : Varchar(15) L1 -1
- Bulan_mulai : Varchar(15)
- Tahun_mulai : Varchar(15)
- Status_klasifikasi - Varchar(20) Pengobatan
- Tanggal : Date __4
antc ks . -Id_ph: Ing(15)
- Id_user: Varchar(13) - Id_ptbe : Varchar(15)
- Status : Varchar(15) - Id_klasifikasi : Varchar(15)
- Catatan_oat: Text - Tanggal_datang : Date
- Tahap : Varchar(15)

+add)) - Jumlah: Varchar(15)
+editQ) - Tanggal harus kembali : Date
+delete() - Catatan : Text

- Status_pengobatan harian: Varchar(15)
- Id_user : Varchar(15)

+add()
+edit()
+delete()

Gambar 6. Class Diagram

Pembentukan Prototipe

Pada tahapan pembentukan prototipe ini membuat rancangan bentuk sistem yang akan dikonversikan
dalam suatu bahasa pemrograman tertentu. Disamping itu pembuatan prototype merupakan langkah yang
dilakukan setelah menemukan ide untuk pembuatan produk baru [16]. Prototype hanya bersifat uji coba, bukan
suatu final produk untuk melihat gambaran kebutuhan end user nantinya [17]. Dalam membuat rancangan
prototipe awal yang menggunakan sketsa atau alat desain prototipe, sehingga terfokuskan pada keluaran
antarmuka pengguna serta fitur utama sistem [18].

Pengkodean dan Umpan Balik

Pada tahapan pengujian dan umpan balik dapat dilakukan bersamaan dengan pembuatan prototipe
produk yang diharapkan dengan mengkonversi ke dalam pengkodean menggunakan Bahasa pemrograman
tertentu, dan menguji hasil produk sistem. Uji sistem dari aplikasi pemantauan kesehatan ini memiliki tujuan
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untuk memastikan kesesuaian dan kemampuan dari fungsi yang ada pada aplikasi yang dimaksud apa sudah
dapat dioperasikan secara baik tanpa adanya kesalahan. Disamping itu, untuk mengetahui bahwa sistem
dimungkinkan untuk terus dikembangkan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan di waktu mendatang
[19]. Selanjutnya dapat menjadi bagian dari bahan rujukan untuk para pengembang software untuk merancang
aplikasi [20].

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dan pembahasan dari pembangunan aplikasi monitoring pasien tuberkulosis ini diawali
dengan gambaran produk aplikasi yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan dari kegiatan monitoring pasien
tuberculosis di puskesmas Kebayoran Lama Jakarta Selatan ini. Adapun kegiatan monitoring pasien di
puskesmas ini masih dilakukan secara konvensional, dimana yang dimaksud dengan konvensional disini adalah
pasien datang ke puskesmas, kemudian melakukan pendaftaran untuk berobat, selanjutnya dicatat dalam buku
besar oleh petugas puskesmas, kemudian petugas memberikan kartu berobat kepada pasien yang diharuskan
dibawa pada saat berobat kembali ke puskesmas sesuai dengan catatan yang ada pada kartu berobat pasien.
Namun terkadang pasien lupa menaruh dimana kartu berobatnya, serta mengingat kapan waktu harus datang
kembali untuk pemeriksaan dan waktu meminum obatnya, sehingga menyebabkan pasien terlupa waktu untuk
melakukan check-up kembali akibat dari keteledoran tersebut dapat memperlambat proses penyembuhan
pasien dan yang lebih ekstrimnya lagi pasien harus mulai dari awal kembali untuk melakukan pengobatannya.
Implementasi aplikasi monitoring pasien ini memperlihatkan hasil interfacenya, yaitu adanya menu login, data
pasien, data pengobatan, dan histori. Keluaran aplikasi sistemnya telah didesain, maka tahapan berikutnya
aplikasi yang sudah dibuat perlu melanjutkan ke tahapan pengujian terhadap aplikasi yang telah rampung
tersebut dengan tujuan agar dapat dipastikan sistem aplikasi yang telah selesai sesuai dengan rancangannya
serta mampu berfungsi dengan baik.

Tampilan Halaman Login

Implementasi dari hasil tampilan halaman login yang dapat dilakukan oleh user administrator maupun
user pasien pada sistem informasi monitoring pasien tuberkulosis. Setiap user yang akan mengakses harus
memasukan username dan password dengan benar. Jika salah satu identitas dimasukan salah, maka sistem
menolak untuk membuka menu selanjutnya. Gambaran halaman login dapat terlihat seperti pada gambar 7.
tampilan menu login.

Medical Checkup

APLIKASI

Monitoring penyakit paru

Histan Lagout

Gambar 7. Tampilan Menu Login

Tampilan Monitoring Pasien

Setelah pasien melakukan login, maka akan muncul beberapa menu yang dapat dipilih oleh pasien,
seperti menu profil pasien yang diperuntukkan untuk melihat identitas dari pasien yang telah datang berobat
ke puskesmas, kemudian ada menu pengobatan dimana dalam menu ini menampilkan jadwal kedatangan
berobat pasien maupun jadwal kunjungan kembali, selanjutnya terdapat histori merupakan bagian rekap
perjalanan dari pengobatan pasien hingga obat yang telah diminum pasien, dan menu terakhir yang terdapat
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dalam menu pasien adalah logout dimana berfungsi sebagai pilihan dari menu terakhir yang dapat dipilih oleh
pasien jika akan keluar dari aplikasi monitoring kesehatan pasien tuberkulosis ini. Gambaran halaman login
dapat terlihat seperti pada gambar 8. tampilan menu monitoring pasien.

APLIKASI

Monitoring peryakit paru

Tanggal Datang

21 Juli 2021

Tahap

2

Jumlah Jenis Obat

2

Tanggal Harus Kembali
21 Agustus 2021
Catatan

Segera datang Untuk Periksa
Status Pengobatan
Proses

Staff Puskesmas

Kepala Puskesmas

Gambar 8. Tampilan Menu Monitoring Pasien

Tampilan Menu Pengobatan

Pada menu pengobatan yang dapat dilihat oleh pasien terdapat histori pengobatan yang telah dilakukan
oleh pasien saat datang berobat atau kontrol ke puskesmas. Dalam menu ini pasien mendapat informasi terkait
tanggal pengobatan, tahapan atau level pengobatan, jenis obat yang diberikan, dan catatan kapan pasien
diharuskan datang kembali ke puskesmas untuk melakukan pemeriksanaan lanjutan hingga tahapan
pengobatan untuk penyakit tuberkulosis pasien dinyatakan selesai oleh pihak puskesmas. Untuk tampilan menu
pengobatan seperti yang terlihat pada gambar 9.

Login Form

Forgot Password

Gambar 9. Tampilan Menu Pengobatan
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Tampilan Layar Notifikasi

Disamping menu yang terdapat pada tampilan layar monitoring pasien, dalam menu sistem pun
menyediakan fasilitas notifikasi bagi pasien untuk mengingatkan waktu minum obat sesuai dengan catatan
yang terdapat dalam menu pengobatan pasien. Gambaran halaman login dapat terlihat seperti pada gambar 10.
Tampilan layar notifikasi.

231 1 a A I (]

Medical Checkup

Kamis (30 Agustus 2021)
‘ Minum Obat Isoniazid Pada Jam 9 Pagi

Minum Obat Rifampicin Pada Jam 12 Siang

‘ Kamis (30 Agustus 2021)

Gambar 10. Tampilan Layar Notifikasi

Pengujian dan Evaluasi

Pada tahap pengujian ini menggunakan black box testing yang dimaksudkan untuk menguji apakah
fungsi-fungsi yang terdapat pada menu sistem aplikasi monitoring pasien tuberkulosis untuk puskesmas
Kebayoran Lama telah berjalan sesuai dengan rancangan dan prosedur yang disusun maupun ditetapkan.
Pengujian ini dilakukan oleh 3 orang user, yaitu: kepala puskesmas, staf puskesmas, dan pasien. Adapun uraian
terkait hasil uji sistem aplikasi ini terlihat pada tabel 1.

TABEL 1
HASIL UJI APLIKASI
No. Uraian Hasil

1 Staf dan pasien dari puskesmas melakukan kegiatan login dengan memasukan Berhasil valid
username dan password secara benar

2 Staf dari puskesmas dapat memasukan, merubah, dan menghapus data dari Berhasil valid
pasien yang baru dan telah terdaftar di puskesmas

3 Staf dari puskesmas dapat memasukan, merubah, menghapus, dan mengelola Berhasil valid
data dari pengobatan pasien

4 Staf dari puskesmas dapat memasukan, merubah, menghapus, dan mengelola Berhasil valid
data dari jadwal mengkonsumsi obat untuk pasien

5 Pasien yang sudah terdaftart di puskesmas dapat melakukan kegiatan login Berhasil valid
dengan memasukan username dan password secara benar

6 Pasien dapat melihat profilnya jika sudah pernah mendaftar dan datang berobat Berhasil valid
ke puskesmas

7 Pasien dapat melihat jadwal datang kembali untuk kontrol rutin di puskesmas Berhasil valid

8 Pasien menerima notifikasi waktu minum obat sesuai jadwal Berhasil valid

Untuk tahapan evaluasi terhadap sistem aplikasi untuk memberikan informasi pemantauan kesehatan
pasien tuberkulosis ini dapat dilakukan dan disesuaikan dengan kebutuhan user, sehingga sistem dapat terus
dikembangkan secara berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, merancang untuk keluaran sistem, hingga peneliti melakukan pengujian
serta mengevaluasi terhadap aplikasi monitoring pasien tuberkulosis yang telah dihasilkan, maka kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini bahwasannya aplikasi monitoring pasien tuberkulosis dalam hal ini
fungsi utama dari aplikasi ini adalah melakukan kegiatan memantau kesehatan pasien melalui konsumsi obat
secara teratur sesuai jadwal yang diberikan oleh dokter serta memberikan informasi dan pengingat waktu
kunjungan atau kontrol Kembali ke puskesmas. Aplikasi monitoring pasien tuberkulosis ini dapat digunakan
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oleh pasien selaku user pada Puskesmas Kebayoran Lama Jakarta Selatan maupun oleh para petugas yang
dapat memberikan informasi dan memonitoring para pasien dalam melakukan kegiatan penyembuhan dari
penyakit Tuberkolusis yang dimaksud. Saran untuk mengembangkan aplikasi pemantauan kesehatan bagi
pasien tuberkulosis di Puskesmas Kebayoran Lama kedepannya agar aplikasi pada sistem ini tidak hanya dapat
diakses melalui android saja oleh pasien dan petugas puskesmas, namun aplikasi ini kedepannya dapat
menggunakan perangkat atau sistem operasi lain dan notifikasi pengingat untuk minum obat dan datang kontrol
kembali ke puskesmas sesuai jadwal dapat dibuat melalui pesan singkat melalui whatsapp dan respon dari
pasien melalui sistem atau aplikasi jika sudah melakukan kegiatan meminum obatnya yang diharapkan hasilnya
lebih memudahkan pasien maupun para petugas kesehatan melaksanakan kegiatan monitoring kesehatan
pasien sehingga target kesembuhan tercapai.
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